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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di Hotel Sofitel Badung, dengan rumusan masalah  

bagaimana pengaruh budaya organisasi dan komunikasi secara parsial terhadap 

kinerja karyawan Hotel Sofitel dan bagaimana pengaruh budaya organisasi dan 

komunikasi secara simultan  terhadap kinerja karyawan Hotel Sofitel. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan 

komunikasi secara parsial  terhadap kinerja karyawan Hotel Sofitel dan   untuk   

mengetahui  pengaruh  budaya   organisasi   dan   komunikasi secara simultan  

terhadap kinerja karyawan Sofitel. Populasi yang diteliti adalah  karyawan Hotel  

Sofitel adalah 77 orang  dengan pengambilan responden diambil secara 

proporsioning. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis linier 

berganda. Nilai F hitung sebesar 208,086 dan sig 0,00, dengan menggunakan 

tingkat signifikansi 5% maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh positif dan  

signifikan budaya organisasi dan komunikasi terhadap kinerja  karyawan pada 

Hotel  Sofitel.  Nilai  thitung  = 20,167 sig 0,00 dan t tabel 1,6 pada tingkat 

singifikansi 5% sehingga HO  ditolak dan  Hi diterima. Nilai  thitung = 7,960 sig 

0,00 dengan nilai t tabel = 1,6  pada tingkat signifikansi 5%  sehingga HO  ditolak 

dan  Hi diterima. Nilai Fhitung = 208,086 dibandingkan dengan nilai Ftabel = 3,13, 

maka ternyata nilai Fhitung lebih besar  dari  nilai Ftabel, dan Fhitung berada  pada  

daerah penolakan  HO.  Oleh  karena itu, HO  ditolak dan  Hi diterima. Hasil 

penelitian  didapat adalah ada pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 

antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada Hotel Sofitel dan 

besarnya determinasai (R2=0,849) ini berarti variasi hubungan budaya organisasi 

dan komunikasi  terhadap kinerja karyawan pada Hotel Sofitel sebesar 84,9% 

sedangkan sisanya sebesar 15,1 % dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

Adanya pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara budaya 

organisasi dan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada Hotel Sofitel. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disarankan kinerja karyawan terkait 

dengan budaya organsisasi perlu memastikan kemampuan berkoordinasi antar 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, karena indikator tersebut bernilai 

terendah. Untuk itu perlu dilakukan pelatihan berkoordinasi antar departemen.  

 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Komunikasi,  Kinerja Karyawan  
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ABSTRACT 

This research was conducted at Sofitel Badung Hotel, with the formulation of the 

problem thata are how is the effect of organizational culture and communication 

partially in the Sofitel Hotel’s employee performance and how is the effect of 

organizational culture and communication simultaneously on the performance of 

Sofitel Hotel. The purpose of this study is to determine the effect of organizational 

culture and communication partially on the employee performance in Sofitel 

Hotel and to know the effect of organizational culture and communication 

simultaneously to the employee performance in Sofitel hotel. The population 

studied was Sofitel Hotel employees were 77 people with the taking of respondents 

taken proportionally method sampling. The data analysis technique was used is 

multiple linear regression analysis. The F count value is 208.086 and sig 0.00, by 

using a significance level of 5%, its means that there is a positive and significant 

effect organizational culture and communication on employee performance at 

Sofitel Hotels. The value of t count = 20,167 sig 0,00 and t table 1,6 at 

singifikansi level 5% so HO rejected and Hi accepted. Value t count = 7,960 sig 

0,00 with value t table = 1,6 at 5% significance level so HO rejected and Hi 

accepted. The value of F count = 208.086 compared with the value of F table = 

3.13, then it turns out that the F count value is greater than the value of F table, 

and F count in the rejection area of HO. Therefore, HO is rejected and Hi is 

accepted. The results showed that there was a partial positive and significant 

effect between organizational culture on employee performance at Sofitel Hotel 

and the determination coefficient (R2 = 0.849) this meant a variation of the 

relationship between organizational culture and communication on employee 

performance at Sofitel Hotel was 84.9% while the rest 15.1% is explained by 

other factors outside this research. Simultaneously there is positive and 

significant effect between organizational culture and communication on employee 

performance at Sofitel Hotels. Based on the result of the research, it can be 

suggested that employee performance related to organizational culture need to 

ensure the ability of coordinate among employees in completing the work, 

because the indicator is the lowest value. For this reason, it is necessary to 

conduct training in coordination between departments. 
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PENDAHULUAN 

 Pengaruh perkembangan globalisasi membuat tekanan persaingan bisnis 

semakin ketat, banyak perusahaan di Indonesia mewajibkan karyawannya untuk 

meningkatkan keunggulannya di segala bidang dalam pencapain kinerja yang 

maksimal. Menurut Fajra (2011), satu hal yang harus diperhatikan dalam 

pelaksanaan pekerjaan yaitu tercapainya kinerja yang baik, sesuai dengan standar  

kinerja yang diterapkan dan diinginkan organisasi. Dalam pencapaian 

keberhasilan, perusahaan melakukan suatu terobosan, agar bisa menghadapi 

tantangan yang akan muncul kedepannya. Kinerja karyawan sangat penting di 

maksimalkan agar bermanfaaat bagi perusahaan.  

Hotel merupakan sarana penunjang dalam memberikan pelayanan jasa 

penginapan bagi pengunjung yang melakukan perjalanan atau berlibur. Dalam 

meningkatkan kemampuan karyawan, Hotel Sofitel melakukan suatu perbaikan 

kinerja yang sangat diperlukan organisasi. Pencapaian kinerja karyawan 

merupakan hal penting dilaksanakan untuk menghasilkan kinerja maksimal dan 

dapat bertahan ditengah persaingan bisnis. Perusahaan yang tanggap terhadap 

perubahan akan dapat berhasil menghadapi setiap ancaman, serta dapat 

memanfaatkannya menjadi sebuah peluang bagi organisasi.  

Mujiati (2011) menjelaskan bahwa, pelaksanaan proses perubahaan 

memerlukan keterlibatan individu dalam perubahaan secara berkesinambungan, 

karena tanpa perubahaan akan menyebabkan kegagalan dalam pencapaian tujuan. 

Perbaikan kinerja dilakukan secara berkelanjutan untuk dapat mencapai hasil 

seperti yang diharapkan di masa depan (Wibowo, 2012:309). 



 

 

Mudiartha dan Sariyathi (2011), menyatakan keberhasilan organisasi atau 

perusahaan dalam mencapai tujuan terlihat dari kinerjanya. Kinerja perusahaan 

terdiri dari keseluruhan rangkaian elemen yang dalam beberapa cara harus 

diintegrasikan. Karyawan Hotel Sofitel selalu memberikan pelayanan dan 

kenyamanan bagi pengunjung yang akan berlibur ke Bali, khususnya yang 

menginap di Hotel Sofitel. Dalam memberikan kepuasan bagi pengunjung, 

manajemen hotel selalu meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, agar 

mendapatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul.  

Hasil  wawancara dan observasi pada pihak hotel, banyak kegiatan rutin 

dilakukan, agar dapat memberikan manfaat bagi karyawan, sehingga akan 

memberikan dampak yang baik terhadap hotel. Chay et al (Hameed dan Waheed,  

2011) menyatakan, apabila organisasi fokus pada kegiatan pengembangan 

karyawan, maka akan membantu dalam meningkatkan keterampilan para 

karyawan. Kinerja karyawan menurut Sabir et al (2012), merupakan elemen 

penting dari setiap organisasi dan faktor yang paling penting bagi keberhasilan 

organisasi dan kinerjanya. Perombakan untuk perbaikan kinerja sangat diperlukan 

organisasi untuk mencapai hasil yang maksimal.  

Penelitian yang dilakukan Mangarrisan Sinaga (2008) dalam penelitiannya 

yang berjudul "pengaruh budaya organisasi dan reward terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Soelong Laoet Medan'', menyimpulkan bahwa budaya organisasi dan 

reward secara simultan maupun parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Soelong Laoet Medan. Kosasih, Niki (2014) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Analisis Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komunikasi 



 

 

Keorganisasian Terhadap Kinerja Karyawan (The Analysis Cultural 

Organizational And Organizational Commitment Effect On Employee 

Performance)”, mengatakan bahwa, kajian budaya organisasi dan komunikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan Dinas Pendidikan  

dan  Kebudayaan  Kabupaten Batang Hari baik secara  parsial maupun secara 

simultan. Dengan adanya penelitian sebelumnya disimpulkan, variabel budaya 

organisasi sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi dari 

seseorang kepada orang lain dengan harapan timbul kesamaan pengertian dan 

persepsi kemudian untuk diarahkan pada suatu tindakan tertentu untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Komunikasi diperlukan untuk 

menjalin hubungan saling menghargai, hormat menghormati sesamanya dalam 

rangka satu tujuan untuk mensukseskan pekerjaan yang baik sesuai dengan 

harapan bagi kemajuan Hotel Sofitel. 

Dalam segala kegiatan yang dilakukan organisasi, ditentukan oleh bentuk 

komunikasi yang dijalankan. Bila terjadi kesalahan dalam komunikasi dapat 

berdampak pada proses keorganisasi lainnya, dimana proses komunikasi yang 

dilakukan individu dalam organisasi dapat membentuk saling pengertian sehingga 

terjadi kesetaraan kerangka referensi dan kesamaan pengalaman diantara 

karyawan Hotel Sofitel. 

Komunikasi karyawan sebagai pihak internal  Hotel Sofitel tentunya juga 

mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa perasaan puas yang 

ingin dimiliki oleh karyawan Hotel Sofitel mempengaruhi prilakunya dalam 



 

 

berkomunkasi. Jika karyawan merasa puas mendapatkan informasi yang 

dikomunikasikan dengan cara yang konsisten sesuai dengan apa yang             

diharapkan, bisa dikatakan karyawan tersebut mengalami kepuasan komunikasi 

(Muhammad, 2007:88).  

Macam-macam komunikasi yang diberikan pada Hotel Sofitel seperti 

komunikasi vertikal merupakan komunikasi dari atas ke bawah dan dari bawah ke 

atas atau  pimpinan ke bawahan dan bawahan ke pimpinan secara timbal balik, 

komunikasi horizontal merupakan komunikasi secara mendatar, misalnya 

komunikasi antara karyawan dengan karyawan, dan komunikasi ini sering kali 

berlangsung tidak formal dan komunikasi diagonal merupakan komunikasi 

seseorang dengan orang lain yang satu dengan yang lainnya berbeda kedudukan 

dan bagian. Diharapkan dengan komunikasi ini karyawan dapat berkomunikasi 

yang baik agar dapat meningkatkan kinerja karyawan pada Hotel Sofitel. 

Mangarrisan Sinaga (2008) dalam penelitiannya yang berjudul "pengaruh 

budaya organisasi dan reward terhadap kinerja karyawan pada PT. Soelong Laoet 

Medan''. Menyimpulkan bahwa budaya organisasi dan reward secara simultan 

maupun parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Soelong 

Laoet Medan. Dan besarnya sumbangan antara budaya organisasi nilai koefisien 

determinasi (R Square) diperoleh dari reward terhadap kinerja karyawan adalah 

sebesar 84,4 %. sedangkan sisanya lagi 15,6 % dipengaruhi oleh variabel lain 

yang dalam hal ini tidak di teliti.  

Kosasih, Niki (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Budaya Organisasi Dan Komunikasi Keorganisasian Terhadap Kinerja Karyawan (The 



 

 

Analysis Cultural Organizational And Organizational Commitment Effect On Employee 

Performance)”, mengatakan bahwa, kajian budaya organisasi dan komunikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan Dinas Pendidikan  dan  

Kebudayaan  Kabupaten Batang Hari baik secara  parsial maupun secara simultan. 

 Setiawan (2017) yang berjudul “Pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan 

pada Hotel Bali Niksoma”  menyimpulkan bahwa komunikasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan.  

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Mangarrisan Sinaga (2008), Kosasih, Niki (2014),  Setiawan (2017) dengan 

penelitian ini adalah waktu penelitian dan objek penelitian yaitu Hotel Sofitel. 

Variabel bebas yang pertama yaitu budaya organisasi (organizational 

culture) dalam penelitian ini adalah  sebagai suatu sistem makna bersama yang 

dianut oleh anggota-anggota  yang  membedakan organisasi tersebut dengan 

organisasi yang lain. Sistem makna bersama ini merupakan separangkat 

karakteristik utama yang dihargai oleh organisasi. 

Variabel bebas yang kedua yaitu komunikasi adalah berbagai pertukaran 

informasi yang berlangsung di dalam Hotel Sofitel dan terkait dengan pola 

struktur organisasi. Adapun indikator komunikasi menurut Suranto (2010:105) 

adalah pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik 

dan tindakan. 

Variabel ketiga yaitu  kinerja karyawan dalam penelitian ini dimaksudkan 

adalah merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan Hotel Sofitel 

yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau 



 

 

organisasi. Kinerja yang baik merupakan langkah  untuk tercapainya tujuan 

organisasi. Sehingga perlu diupayakan usaha untuk meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Hotel 

Sofitel Badung. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Hotel Sofitel di Badung. Obyek penelitian 

dalam hal ini adalah budaya organisasi, komunikasi dan kinerja karyawan 

Penelitian pada Hotel Sofitel menggunakan 2 (dua) variabel bebas dan 1 (satu) 

variabel terikat yaitu: variabel terikat yaitu suatu variabel yang memiliki 

ketergantungan antara variabel yang satu dengan yang lain, sedangkan dalam 

penelitian ini variabel terikatnya adalah kinerja karyawan (Y). Variabel bebas, 

yaitu variabel yang tidak mempunyai ketergantungan. Dalam penelitian ini yang 

termasuk kedalam variabel bebas adalah budaya organisasi (X1), dan komunikasi 

(X2). Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan 

data kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. 

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh budaya 

organisaqsi dan komunikasi terhadap kinerja karyawan  dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program  Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS) Version 21.00 For Windows dengan langkah-langkah analisis 

menggunakan analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi (R2), analisis 

uji t (uji parsial) dan analisis uji F (uji simultan). 



 

 

 

HASIL DAN PENELITIAN 

Pengaruh variabel bebas budaya organosaso (X1), komunikasi (X2) dan 

variabel terikat kinerja karyawan (Y) dapat diketahui dengan analisis regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

Tabel 1 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Variabel 

 

Unstandardized 

Coefficients 

 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

(Constant) 1,093 1,383  0,790 0,432 

Budaya 

organisasi  

0,659 0,033 0,940 20,167 0,000 

Komunikasi 0,324 0,041 0,371 7,960 0,000 

R         = 0,921 

R2                      = 0,849 

Fhitung          = 208,086 

Sig Fhitung   = 0,000 

Sumber: lampiran 4 

Dari hasil analisis regresi pada Tabel 1 maka dapat disusun persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y= 1,093 + 0,659X1+ 0,324X2. 

Berdasarkan hasil persamaan ini, dapat dijelaskan pola pengaruh budaya organisasi (X1), 

komunikasi  (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) yaitu sebagai berikut: 

- a= 1,093 berarti apabila budaya organisasi (X1) dan  komunikasi (X2)  tidak 

mengalami perubahaan atau tetap maka besarnya kinerja karyawan (Y) adalah  

1,093. 

- b1= 0,659 berarti apabila budaya organisasi (X1) dinaikkan satu satuan dan 

komunikasi  (X2) tidak berubah maka kinerja karyawan (Y) naik sebesar 0,659 



 

 

satuan. Artinya setiap peningkatan budaya organisasi dapat meningkatkan kinerja 

karyawan karyawan pada Hotel Sofitel. 

- b2= 0,324 berarti apabila komunikasi (X2) dinaikkan satu satuan dan budaya 

organisasi (X1) tidak berubah maka kinerja karyawan (Y) meningkat sebesar 

0,324 satuan. Artinya setiap peningkatan komunikasi dapat meningkatkan kinerja 

karyawan  

Analisis Determinasi  

Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara budaya organisasi (X1) dan 

komunikasi (X2) terhadap kinerja karyawan pada Hotel Sofitel, maka digunakan analisis 

determinasi berganda. Pada rekapitulasi hasil SPSS pada Tabel 1 besarnya determinasai 

(R2=0,849) ini berarti variasi hubungan budaya organisasi dan komunikasi  terhadap 

kinerja karyawan pada Hotel Sofitel sebesar 84,9% sedangkan sisanya sebesar 15,1 % 

dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

Uji T-test 

1)   Pengaruh budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan  

Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan dengan bantuan SPSS, hasil 

penelitian menunjukkan  nilai  thitung  = 20,167 sig 0,00 dan t tabel 1,671 pada tingkat 

singifikansi 5% sehingga HO  ditolak dan  Hi diterima.  Ini berarti bahwa dalam keadaan 

komunikasi (X2) konstan, secara statistika pada taraf kepercayaan  () = 5 %, maka 

budaya organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Dengan demikian hipotesis teruji kebenarannya.  

2) Pengaruh komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan  

Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan dengan bantuan SPSS, 

hasil penelitian menunjukkan  nilai  thitung = 7,960 sig 0,00 dengan nilai t tabel = 

1,671  pada tingkat signifikansi 5%  sehingga HO  ditolak dan  Hi diterima.  Ini 



 

 

berarti bahwa dalam keadaan budaya organisasi (X1) konstan, secara statistika 

pada taraf kepercayaan  () = 5 %, komunikasi (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawankaryawan (Y). Dengan demikian hipotesis 

teruji kebenarannya (Ho ditolak).  

Uji F (F-test) 

Untuk menguji nyata-tidaknya pengaruh variabel bebas budaya organisasi 

(X1), dan komunikasi (X2) secara simultan terhadap variabel terikat kinerja 

karyawan karyawan (Y), maka dilakukan uji signifikasi dengan uji-F (F-test) 

dengan nilai  = 208,086 dibandingkan dengan nilai Ftabel = 3,13, maka ternyata 

nilai Fhitung lebih besar  dari  nilai Ftabel, dan Fhitung berada  pada  daerah penolakan  

HO.  Oleh  karena itu, HO  ditolak dan  Hi diterima.  Ini berarti bahwa pada  taraf α 

= 5 % secara simultan budaya organisasi (X1), dan komunikasi (X2) memiliki 

pengaruh yang signifikan (nyata) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Hotel 

Sofitel.  Sehingga hipotesis teruji kebenarannya atau diterima. 

 



 

 

Pembahasan 

1) Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan  

Berdasar pengujian secara emperik didapat koefisien regresi sebesar 0,659 

nilai t hitung sebesar 20,167 dan sig 0,00, dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 5% maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh positif dan  

signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawanpada Hotel Sofitel. Hasil 

penelitian memberikan makna bahwa semakin baik  budaya organisasi maka 

semakin tinggi kinerja karyawan, begitu sebaliknya.   

Hasil penelitian ini bersesuaian dengan Didier Neonisa (2015) yang 

menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. XYS .  

2)    Pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan  

Berdasarkan pengujian secara emperik didapat koefisien regresi sebesar 

0,324 nilai t hitung sebesar 7,960 dan sig 0,00, dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 5% maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh positif dan  

signifikan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada Hotel Sofitel. 

Hasil penelitian ini bersesuaian dengan Didier Neonisa (2015) yang 

menemukan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. XYS .  

3) Pengaruh budaya organisasi dan komunikasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan  

Berdasarkan pengujian secara emperik didapat nilai F hitung sebesar 

208,086 dan sig 0,00, dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% maka dapat 

diartikan bahwa terdapat pengaruh positif dan  signifikan budaya organisasi dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan pada Hotel Sofitel. Apabila budaya 



 

 

organisasi dan komunikasi ditingkatkan secara bersama-sama maka kinerja 

karyawan pada Hotel Hotel Sofitelakan meningkat, begitu sebaliknya. 

 Hasil penelitian ini bersesuaian dengan I Dewa Gede Kresna Wirawan 

(2015), dalam penelitiannya menyebutkan bahwa budaya organisasi dan 

komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Sekretariat 

Daerah Kota Denpasar 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel budaya 

organisasi dan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada Hotel Sofitel. 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: Ada pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada Hotel Sofitel. Ditunjukan oleh 

hasil uji signifikansi parsial (t-test), diperoleh t1-hitung = 20,167 > t-tabel = 1,6 

terletak pada daerah penolakan Ho dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 berarti budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, ada 

pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara komunikasi terhadap 

kinerja karyawan pada Hotel Sofitel. Ditunjukan oleh hasil uji signifikansi parsial 

(t-test), diperoleh t2-hitung = 7,960 > t-tabel = 1,6 terletak pada daerah penolakan 

Ho dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 berarti  komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan secara simultan antara budaya organisasi dan komunikasi terhadap 

kinerja karyawan pada Hotel Sofitel. Berdasarkan analisis regresi linier berganda 

diperoleh persamaan regresi linier Y = 1,093 + 0,659 X1 + 0,324 X2. Persamaan 



 

 

regresi ini menunjukkan ada pengaruh yang positif secara simultan antara budaya 

organisasi dan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada hotel Sofitel. 

Ditunjukan oleh hasil uji signifikansi simultan (F-test) diperoleh F-hitung = 

208,086 > F-tabel = 3,1 terletak pada daerah penolakan Ho dengan nilai sig. 0,000 

< 0,05 berarti budaya organisasi dan komunikasi secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan analisis determinasi 

dengan R2 sebesar 0,849 menunjukkan bahwa perubahan budaya organisasi dan 

komunikasi secara simultan berkontribusi terhadap perubahan kinerja karyawan 

sebesar 84,9%, sedangkan sisanya 15,1% ditentukan oleh variabel lain di luar 

variabel budaya organisasi dan komunikasi yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan 

saran-saran sebagai pelengkap yang dapat diberikan sebagai berikut : Untuk dapat 

meningkatkan kinerja karyawan terkait dengan budaya organsisasi maka pihak 

manajemen perlu memastikan kemampuan berkoordinasi antar karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan, karena indikator tersebut bernilai terendah. Untuk itu perlu 

dilakukan pelatihan berkoordinasi antar departemen. Terkait dengan komunikasi 

sebaiknya informasi yang disampaikan pihak manajemen kepada karyawan, dibuat secara 

lugas, jelas tidak bertele-tele dan mudah dipahami oleh semua kalangan. 
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